Komoditas Industri Ikut Menguat
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ORGANISASI Kerja Sama dan Pembangunan
Ekonomi (OECD) melihat, investasi di bidang
infrastruktur akan menjadi pendorong pemu-
lihan ekonomi dunia tahap berikut. Dalam
beberapa bulan ke depan, sektor industri
diperkirakan bakal bangkit kembali dan harga
komoditas industrial menguat.

Mereka memproyeksikan perekonomian
global tahun ini akan terkontraksi 4,5 persen,
lebih baik 1,5 persen dari estimasi sebelum-
nya pada bulan Juni yang memproyeksikan
kontraksi produk domestik bruto (PDB) du-
nia terkontraksi 6 persen. Salah satu tanda
pemulihan adalah pertumbuhan industri
di Tiongkok sebesar 5,6 persen pada bulan
Agustus dibanding tahun sebelumnya.

“’Kita sudah mengamati respons perminta-
an baja yang intensif di Tiongkok. Rebound
sektor konstruksi Tiongkok sangat luar bi-
asa,’”’ kata Kepala EMEA Riset Komoditas
Citi Max Layton,

Dia menambahkan pertumbuhan industri
juga dirasakan di sektor komoditas indus-
trial. Layton mengatakan tiga katalis yang
wajib dipantau investor komoditas adalah
berita vaksin COVID-19, pemulihan ekonomi
Tiongkak, dan besaran stimulus AS.

Pengamat Ekonomi dari S&P global
Platts Andy Critchlow juga menjelaskan,
setelah respons fiskal, pemangkasan suku
bunga dan stimulus, maka tahap berikutnya
adalah pembangunan infrastruktur. ’Hal
ini pernah terjadi pada tahun 2008-2009 di
mana respons terhadap krisis finansial adalah
reli di pasar komoditas industrial. Sekarang
saran saya, cermati biji besi karena komo-
ditas ini bakal meroket jika terjadi pemuli-
han ekonomi yang didorong infrastruktur,
dan setelah itu efeknya akan mengalir ke
komoditas minyak,'* ulasnya.

Harga bijih besi naik ke level tertinggi da-
lam 6,5 tahun terakhir pada hari Senin lalu,
ke USD129 per ton, didorong oleh pertum-
buhan sektor konstruksi di Tiongkok. Bahan
baku baja itu berada di USD126,59 pada hari
Jumat, naik 37 persen year-to-date. (dew)
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